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Abstract: Domestic violence in Indonesia is very concerning and has an impact on the
psychological condition of teenagers, not only on victims. The impact of the psychological
condition of teenagers victims of domestic violence, both boys and girls, namely short-term to
long-term health, including aspects of physical conditions, emotional conditions, economic
conditions, psychological impacts, and expectations on teenagers. This study aims to see the
differences in the psychological conditions of boys and girls victims of domestic violence. Data
were collected with the subject of teenagers victims of domestic violence selected by purposive
sampling in West Sumatera through an instrument with psychological aspects. Data were
analyzed using t-test. The results of statistical analysis of the group in this study consisted of
126 boys and 218 girls. Indicates that based on the difference in the mean value is 9.3571 for
boys and 10.8532 for girls. Based on the interpretation of the independent sample t-test for the
significance of the difference, the asymp. Sig. (2-tailed) is smaller than the significance level of
0.05 (0.009 < 0.05). This means that there is a significant difference between the psychological
conditions of teenagers victims of domestic violence in boys and girls. Girls teenagers have a
higher impact on psychological conditions than male teenagers. Statistical analysis using
ANOVA sig value of 0.247>0.05 which means that there is a significant difference that age
differences affect the psychological condition of child victims of domestic violence. The
research findings can be an additional reference for teachers, especially school counselors or
Guidance and Counseling teachers to provide services that suit the needs of the psychological
conditions of teenagers girls and boys.

Keywords: Psychological conditions; teenagers; domestic violence; gender

Abstrak: Kekerasan dalam rumah tangga di Indonesia sangat memprihatinkan dan berdampak
pada kondisi psikologis anak, tidak hanya pada korbannya saja. Dampak kondisi psikologis
anak korban kekerasan dalam rumah tangga, baik laki-laki maupun perempuan, yaitu kesehatan
jangka pendek hingga jangka panjang, meliputi aspek kondisi fisik, kondisi emosional, kondisi
ekonomi, dampak psikologis, dan harapan terhadap anak. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat perbedaan kondisi psikologis anak laki-laki dan perempuan korban kekerasan dalam
rumah tangga. Pengumpulan data dilakukan dengan subjek remaja korban kekerasan dalam
rumah tangga yang dipilih secara purposive sampling di Sumatera Barat melalui instrumen
dengan aspek psikologis. Data dianalisis menggunakan uji-t. Hasil analisis statistik kelompok
pada penelitian ini terdiri dari 126 anak laki-laki dan 218 anak perempuan. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan selisih nilai mean adalah 9,3571 untuk laki-laki
dan 10,8532 untuk perempuan. Berdasarkan interpretasi uji independen sampel t-test untuk
signifikansi perbedaan,asymp. tanda tangan. (2-tailed) lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05
(0,009 < 0,05). Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara kondisi psikologis anak
korban kekerasan dalam rumah tangga pada laki-laki dan perempuan. Remaja perempuan
mempunyai dampak yang lebih tinggi terhadap kondisi psikologis dibandingkan remaja laki-
laki. Analisis statistik menggunakan nilai sig ANOVA sebesar 0,247>0,05 yang berarti
terdapat perbedaan yang
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signifikan bahwa perbedaan usia mempengaruhi kondisi psikologis anak korban kekerasan
dalam rumah tangga. Temuan penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan bagi para guru
khususnya konselor sekolah atau guru Bimbingan dan Konseling untuk memberikan layanan
yang sesuai dengan kebutuhan kondisi psikologis remaja perempuan dan laki-laki.

Kata kunci: Kondisi psikologis; remaja; kekerasan dalam rumah tangga

PENDAHULUAN
Pernikahan merupakan sebuah ikatan yang mempersatukan dua individu yang memiliki latar

belakang ras, budaya, bahasa, dan pengalaman hidup yang berbeda. Masing-masing membawa
nilai-nilai dan pandangan dunia yang unik ke dalam pernikahan (Daniel, 2024; Warner Colaner et
al., 2023). Tantangannya terletak pada mengadaptasi perbedaan-perbedaan ini untuk membentuk
sistem kepercayaan baru bagi keluarga. Proses ini menimbulkan ketegangan dan mengharuskan
untuk mengatasi beberapa perubahan secara bersama-sama. Keluarga yang dulunya harmonis
berubah menjadi tidak harmonis dengan adanya konflik-konflik yang terjadi (Willis, 2017).
Perselisihan dan konflik dalam pernikahan pada kehidupan sehari-hari tidak dapat dihindari, tetapi
harus diselesaikan dan dihadapi (Suteja & Muzaki, 2020). Tidak jarang ketidakmampuan untuk
menghadapi perselisihan dan pertentangan tersebut akan menimbulkan kekerasan dan
menyebabkan perceraian.

Sepanjang sejarah, KDRT telah terjadi di seluruh dunia, termasuk di Indonesia (Addis &
Snowdon, 2023; Dickson et al., 2023). Kekerasan ini terutama menimpa perempuan dan anak-
anak, seringkali dalam lingkungan keluarga (Ali et al., 2023; Ayeb-Karlsson et al., 2023;
Mphaphuli, 2023). Kekerasan dalam Rumah Tangga telah diatur secara hukum di Indonesia sejak
tahun 2004. Bila disimpulkan dalam pasal 5 UU No. 23 tahun 2004 disebutkan 4 jenis KDRT
yaitu: kekerasan fisik, kekerasan psikis, kekerasan seksual, dan penelantaran rumah tangga (Afdal,
2015). Oleh karena itu segala bentuk KDRT tentu dapat tergolong dalam tindak kejahatan dan
pelanggaran berat terhadap nilai-nilai kemanusiaan yang bersifat universal dari perspektif Hak
Asasi Manusia (HAM) (Afdal, lhsani, et al., 2022). Meskipun bergitu data menunjukkan terdapat
peningkatan kasus pada tahun 2016 terdapat 259.150 kasus dan meningkat menjadi 348.446 kasus
pada tahun 2017 (Komnas Perempuan, 2017). Di Sumatera Barat menduduki peringkat ke lima
secara nasional pada tahun 2017 untuk kasus KDRT tertinggi di Indonesia (Nurani Perempuan
Women Crisis Center, 2017).

Perilaku kasar ini muncul di semua bidang kehidupan, termasuk bidang sosial-budaya, politik,
ekonomi, dan pendidikan (Alabi & Ramsden, 2023; Amiruddin et al., 2024; Mungai & Crichton,
2023; Torrisi, 2023). Kekerasan dalam rumah tangga disebabkan oleh faktor-faktor berikut seperti
perselingkuhan, kesulitan keuangan, norma budaya patriarki, pengaruh luar, perjudian, dan nilai-
nilai yang berbeda (Banerjee et al., 2022; Bloom, 2023; Finley, 2020; Karina & Banjarnahor,
2024). Lebih lanjut, KDRT terhadap perempuan dalam rumah tangga khususnya yang dilakukan
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oleh suami terhadap istri, yaitu adanya hubungan kekuasaan yang tidak seimbang antara suami dan
istri (Mas’ udah, 2023; Mondal & Paul, 2021), ketergantungan ekonomi (Alkan et al., 2021;
Igbolekwu et al., 2021), kekerasan sebagai alat untuk menyelesaikan konflik, persaingan antara
suami dan istri terjadi akibat ketidak setaraan antara keduanya untuk saling memenuhi keinginan
masing-masing, frustasi dan kesempatanyang kurang bagi perempuan dalam proses hukum. Dalam
UU No. 23 tahun 2004 juga dijelaskan bahwa KDRT adalah setiap perbuatan terhadap seseorang
terutama perempuan, yang mengakibatkan kesengsaraan atau luka secara fisik, seksual, psikologis,
dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk pula ancaman untuk melakukan perbuatan,
pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara yang melanggar hukum dalam lingkup rumah
tangga.

KDRT merupakan kasus yang sedang banyak terjadi di masyarakat yang memberikan dampak
negatif terhadap tumbuh kembang anak, khususnya perkembangan psikologisnya (Liu et al., 2021,
Noble-Carr et al., 2020; Suri et al., 2023). Anak-anak dapat menjadi korban dari tindakan
kekerasan orangtua mereka. Anak-anak yang melihat kekerasan dalam rumah tangga dapat
mengalami luka fisik, depresi, dan stres emosional (Tanjung & Sucipto, 2024). Mengalami
kekerasan dapat menyebabkan masalah yang bertahan lama pada anak-anak seperti rasa tidak
aman, kehancuran keluarga, dan berbagai gangguan psikologis. Di masa depan, anak- anak dapat
menjadi pelaku dan korban perilaku kekerasan dan pelecehan karena terpapar dalam jangka
panjang (Yanti & Agustina, 2022).

Dampak KDRT dapat dilihat dari berbagai aspek seperti adanya cidera fisik dan seksual,
penurunan produktivitas kerja, merawat keluarga, kontribusi dalam interaksi sosial bermasyarakat,
hingga dampak paling buruknya adalah kematian. Anak sebagai anggota keluarga tentu tidak lepas
dari dampak KDRT ini terlebih pada kondisi psikologis. Anak-anak yang tumbuh dalam keluarga
yang terlibat KDRT akan cenderung mengalami gangguan kepribadian dan emosional, serta akan
berisiko untuk terlibat dalam KDRT Kketika sudah berumah tangga kelak (WHO, 2017). Studi
lainnya menunjukkan bahwa anak korban KDRT akan berisiko menerima kekerasan fisik selama
insiden KDRT antar orangtuanya (Pietri & Bonnet, 2017). Alhasil anak yang menjadi korban
KDRT akan merasakan pengalaman traumatis yang yang dapat memicu perubahan kondisi
psikologis dan persepsi terhadap orangtua.

Berdasarkan fenomena KDRT yang berdampak pada kondisi psikologis anak, maka dirasa
perlu adanya upaya untuk mengatasi dampak yang ditimbulkan melalui layanan Bimbingan dan
Konseling. Sehingga dirasa perlu adanya penelitian untuk mendeskripsikan kondisi psikologis
anak korban KDRT. Dari penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi untuk merumuskan
kebijakan dan program pengembangan keluarga di Indonesia serta menyediakan data tentang

kondisi psikologis anak korban KDRT kepada berbagai pihak, termasuk
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SM, pemerintah, dan konselor, untuk mendukung penyusunan model layanan konseling
penanggulangan KDRT yang komprehensif. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk melihat bagaimana kondisi psikologis anak korban KDRT ditinjau dari aspek demografis

yaitu berdasarkan jenis kelamin.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif, yang
bertujuan mendeskripsikan kondisi psikologis anak korban KDRT ditinjau dari jenis kelamin
dengan sampel penelitian sebanyak 344 siswa yang menjadi korban KDRT yang diperoleh melalui
purposive sampling. Kriteria yang telah ditetapkan adalah berdasarkan jenis kelamin.
Pertimbangan yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah sampel yang relevan, signifikan
dan representatif. Penelitian ini menggunakan instrument berupa angket analisis kebutuhan anak
korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang meliputi kondisi fisik, kondisi
psikologis/emosional/non fisik, ekonomi, dampak psikologis, dan harapan. Menggunakan skala
model guttman dengan adaptasi intrumen Afdal, dkk. Pengumpulan data dilakukan secara online
melalui google form. Selanjutnya data dianalisis menggunakan persentase, uji t-test dan ANOVA
dengan bantuan SPSS versi 20.00.

Tabel 1. Sampel Penelitian

Kategori Jenis kelamin Jumlah %
Laki-laki 126 36,63
Perempuan 218 63,37

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, bagaimana perbedaan kondisi psikologis

anak korban KDRT jika dilihat dari faktor demografi.

Deskripsi Kondisi Psikologis Anak Korban KDRT

Hasil analisis data instrumen yang dilakukan diperoleh gambaran kondisi psikologis anak
korban KDRT,sebagai berikut.

Gambar 1. Deskripsi Hasil Kondisi Psikologis Anak Korban KDRT Berdasarkan Aspek
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Terlihat dari grafik di atas bahwa dampak psikologis dan harapan mempunyai bobot yang
signifikan. Mengenai dampak psikologisnya, anak-anak cenderung menjadi pendiam, pendendam,
sensitif terhadap rasa sakit hati, malu, perasaan bersalah dan kecewa bahkan trauma akibat
pengalaman tersebut (Alsawalga, 2023). Trauma ini meninggalkan luka batin yang menumpuk
seiring berjalannya waktu dan mungkin membuat seseorang semakin sulit berbuat baik. Akibatnya
kehidupan seseorang mungkin mulai tampak biasa-biasa saja dan bahkan menyedihkan. Trauma
psikologis masa kanak-kanak terkadang terbawa hingga dewasa, terutama jika lingkungan sosial
anak tidak pernah mengakui trauma tersebut dan tidak melakukan upaya untuk
menyembuhkannya. Akibatnya, jika dikemudian hari sang anak dihadapkan pada kejadian yang
memicu ingatan akan trauma yang dialaminya, maka bekas luka lama tersebut akan muncul
kembali dan menyebabkan ia mengalami gangguan atau masalah (Ozkafaci & Eren, 2020).
Sedangkan jika dilihat pada aspek harapan, anak-anak menaruh harapan besar terhadap
keharmonisan dalam lingkungan rumah mereka. Anak yang mengalami kekerasan di rumah ini
memiliki harapan besar akan kedamaian dalam keluarga (Purnamasari et al., 2020). Oleh karena
itu, dapat dimengerti mengapa begitu banyak anak yang menyaksikan kekerasan dalam rumah
tangga mengalami perasaan cemburu dan putus asa terhadap teman-teman yang memiliki keluarga

yang bahagia.

Deskripsi Uji Beda Kondisi Psikologis Anak Korban KDRT
Hasil analisis data instrument yang dilakukan dengan pengolahan data kualitatif dapat dilihat
dari table sebagai berikut.
Tabel 2. Hasil Statistik Uji-T kondisi psikologis anak korban KDRT

Berdasarkan Jenis Kelamin

Group Statistics

Kondisi Psikologis Jenis Kelamin N Mean
Anak Korban KDRT Laki-laki 126 9,3571
Perempuan 218 10,8532
Independent Sampel T-tes
- Levene's Test T-test
Nilai
F Sig. Sig. (2-tailed)
Kondisi Psikologis
Anak Korban 172 ,678 ,009
KDRT

Tabel 2 menunjukkan bahwa statistik kelompok dalam penelitian ini terdiri dari 126 berjenis
kelamin laki-laki dan 218 berjenis kelamin perempuan. Menunjukkan bahwa berdasarkan
perbedaan dari nilai rata-rata adalah 9,3571 untuk laki-laki dan 10,8532 untuk perempuan.
Berdasarkan interpretasi uji-t sampel independen untuk signifikansi perbedaan di peroleh Nilai
asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,009 < 0,05). Artinya terdapat
perbedaan yang signifikan antara kondisi psikologis anak korban KDRT pada laki-laki dan
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perempuan. Temuan ini berarti bahwa kondisi psikologis anak korban KDRT secara umum
memandang jenis kelamin. Sejalan dengan hal itu kekerasan pada perempuan sangatlah
mengkhawatirkan (Alimi & Nurwati, 2021). Hal ini terlihat dengan lebih banyaknya anak
perempuan yang terdampak mengalami gangguan kondisi psikologis. Kekerasan dalam rumah
tangga terhadap perempuan merupakan pelanggaran hak asasi manusia (Sukadi & Ningsih, 2021).
Sehingga diperlukan langkah-langkah hukum untuk melindungi korban dan memberantas
kekerasan tersebut di Indonesia. Prevelensi kekerasan dalam rumah tangga dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan kesejahteraan anak-anak. Situasi keluarga yang ditandai dengan KDRT
merampas hak anak-anak atas rumah tangga yang harmonis (Putri et al., 2021). Selain itu,
kekerasan dalam rumah tangga dapat mempengaruhi perkembangan anak. Ketidakharmonisan
dalam lingkungan keluarga menyebabkan kurangnya pemenuhan kebutuhan psikologis dan fisik
anak, yang pada akhirnya mengarah pada perasaan cemas, sedih, dan dendam yang dapat
mengakibatkan masalah perilaku seperti pembangkangan atau agresi (Noviandari et al., 2021;
Tanjung et al., 2024). Sejalan dengan penelitian Manumpahi et al (2016) kekerasan rumah tangga
menyebabkan keadaan yang tidak baik untuk psikologis anak yang dampaknya kepada masa
depannya. Anak- anak yang tumbuh dari keluraga yang sering melaukan kekerasan mereka akan
menjadi anti sosial dan memiliki gangguan dalam psikologisnya.

Tabel 3. Hasil Persentase Demografis Umur

Umur f %
14 Tahun 44 12,79
15-16 Tahun 141 40,99
17-18 Tahun 159 46,22
Jumlah 344 100,00

Tabel 4. Analisis ANOVA Berdasarkan Umur

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 72,941 2 36,470 1,403 247
Within Groups 8864,010 341 25,994
Total 8936,951 343

Berdasarkan persentase di atas diperolen gambaran bahwa kondisi psikologis anak korban
KDRT berada pada kategori tinggi pada rentang umur 14 th dengan 44 anak (12,79%) diikuti
oleh rentang umur 15-16 th dengan 141 anak (40,99%), rentang umur 17-18 th dengan 159 anak
(27,44%), Hal ini mengartikan bahwa adanya perbedaan kondisi psikologis korban anak KDRT

pada masing-masing individu pada rentang umur. Berdasarkan output ANOVA di atas, diketahui
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nilai sig sebesar 0,247>0,05 yang berarti memiliki perbedaan secara signifikan. Temuan ini
menunjukkan kondisi psikologis anak korban KDRT berdasarkan umur memiliki perbedaan yang
signifikan. Hal ini mengartikan bawa umur mempengaruhi kondisi psikologis anak korban KDRT.
Berdasarkan penjelasan yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa KDRT merupakan
permasalahan yang dapat muncul dalam lingkungan keluarga anak karena korban cenderung
kurang tegas karena kegagalan orang tua dalam mengatur emosinya sehingga membuat anak
menjadi temperamental, cemas, dan bersikap negatif (Afdal et al., 2022).

Kekerasan bermanifestasi dalam berbagai bentuk dan tidak mendiskriminasi berdasarkan
gender. Namun, data statistik yang tersedia menunjukkan bahwa yang lebih tinggi tingkat
korban kekerasan adalah perempuan. Seperti diakui secara luas, KDRT lazim terjadi di rumah
tangga dengan berbagai tingkatan. Contoh kekerasan verbal, seperti berteriak dan penggunaan
bahasa kasar, dapat terjadi, tetapi ada juga kasus kekerasan fisik yang lebih parah. Sehingga
dirasa perlu diberikan bantuan kepada korban KDRT khususnya anak-anak. Banyak anak
korban KDRT yang merasakan dampak negatifnya, yang mengakibatkan anak korban KDRT
mengalami kurangnya konsentrasi, trauma, hingga depresi. Masalah ini akan memiliki dampak
jangka panjang jika dibiarkan tidak ditangani, salah satu solusi potensial adalah dengan
memberikan layanan konseling sesuai dengan kebutuhan korban untuk mengembalikan

kepercayaan diri dan harga diri korban.

SIMPULAN DAN SARAN

Perbedaan signifikan kondisi psikologis anak korban KDRT pada laki-laki dan perempuan
menunjukkan pandangan umum terhadap jenis kelamin. Kekerasan pada perempuan meningkat,
dampaknya anak korban KDRT terganggu psikologisnya. Tingginya KDRT berdampak negatif
pada pertumbuhan dan kesejahteraan anak-anak serta merampas hak- hak mereka untuk memiliki
kehidupan keluarga yang harmonis. Kekerasan dalam rumah tangga mempengaruhi perkembangan
anak dengan kurangnya pemenuhan kebutuhan psikologis dan fisik yang mengakibatkan perasaan
cemas, sedih, dan dendam serta masalah perilaku seperti pembangkangan atau agresi. Kekerasan
dalam rumah tangga terhadap anak adalah perilaku menyimpang dari norma sosial, manifestasi
beragam, tidak diskriminasi gender. Statistik menunjukkan bahwa tingkat korban kekerasan lebih
tinggi pada perempuan. Anak-anak korban KDRT mengalami dampak negatif seperti kurangnya
konsentrasi, trauma, dan depresi. Dampak ini akan berlangsung lama jika tidak ditangani. Salah
satu solusi potensial adalah memberikan layanan konseling sesuai dengan kebutuhan korban untuk

mengembalikan kepercayaan diri dan harga diri mereka.
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